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Abstrak 
Pesatnya pertambahan penduduk dan perkembangan infrastruktur di Kota pontianak telah menimbulkan 
perubahan kerapatan vegetasi. Perubahan kerapatan vegetasi (NDVI) dapat berpengaruh terhadap 
distribusi suhu permukaan (LST). Hal tersebut akan mempengaruhi perubahan iklim dan cuaca. Suhu 
permukaan merupakan salah satu faktor penyebab meningkatnya energi panas di permukaan bumi. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kerapatan vegetasi terhadap perubahan distribusi suhu 
permukaan di Kota Pontianak melalui data satelit Landsat 8 tahun 2013 – 2019. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa di Kota Pontianak telah terjadi perubahan distribusi suhu permukaan yang terletak 
di daerah panas yaitu daerah urban dan daerah non-urban. Daerah tersebut dicirikan menurunnya nilai 
kerapatan vegetasi dan meningkatnya nilai suhu permukaan. Nilai rata-rata suhu permukaan tertinggi 
tahun 2013 – 2019 sebesar 30,8°C yang termasuk kedalam kategori panas. Kecenderungan naik ini diduga 
sebagai akibat adanya perubahan lahan bervegetasi menjadi daerah yang lebih terbuka seperti lahan 
kosong dan daerah terbangun.  
Kata Kunci : Suhu Permukaan, LST, Kerapatan Vegetasi, NDVI, Landsat 8. 
1. Latar Belakang  
Kota Pontianak adalah ibu kota Kalimantan 
Barat dengan luas mencapai 10.782 hektar. Kota 
Pontianak memiliki luas wilayah terkecil jika 
dibandingkan dengan kabupaten/kota lainnya di 
Provinsi Kalimantan Barat, yakni sekitar 0,07 % 
dari total luas wilayah Provinsi Kalimantan Barat. 
Semakin meningkatnya jumlah penduduk dari 
setiap tahunnya menyebabkan kebutuhan tempat 
tinggal semakin meningkat, sehingga menimbulkan 
dampak terhadap perubahan lahan seperti 
bergantinya lahan hutan dan perkebunan menjadi 
lahan terbangun. Hal ini menyebabkan luasan lahan 
di Kota Pontianak berbanding lurus dengan 
berkurangnya jumlah luasan lahan vegetasi yang 
berganti menjadi lahan terbangun [2]. 
Suhu permukaan di lahan terbangun lebih 
tinggi dibandingkan dengan suhu permukaan yang 
ada di lahan bervegetasi. Perbedaan jenis 
kerapatan vegetasi antara perkotaan dan daerah 
sekitarnya menjadi pemicu terjadi perubahan suhu 
permukaan. Suhu permukaan yang berubah 
dipengaruhi oleh semakin berkurangnya tingkat 
kerapatan vegetasi di suatu perkotaan. Hal tersebut 
dapat menimbulkan permasalahan seperti 
perubahan suhu permukaan [10].  
Penelitian dengan menggunakan metode 
Land Surface Temperature (LST) dengan 
memanfaatkan citra Landsat 8 band thermal. 
Metode LST ini merupakan sebuah metode yang 
digunakan untuk menentukan dan memetakan 
sebaran suhu permukaan sebuah tutupan lahan 
atau penggunaan lahan dengan memanfaatkan 
parameter suhu dan kerapatan vegetasi (NDVI) 
sebagai acuan untuk pengaruh penggunaan lahan 
tersebut apakah masih bervegetasi atau sudah 
termasuk lahan non vegetasi.  
2. Metodologi Penelitian 
2.1  Lokasi Penelitian 
Penelitian di wilayah Kota Pontianak, 
Kalimantan Barat berdasarkan letak geografis Kota 
Pontianak berada tepat dilalui oleh garis 
Khatulistiwa. Dengan titik koordinat terletak antara 
00 02' 24" LU -  00 05' 37" LS dan 1090 16' 25" - 1090 
23' 01" BT seperti pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Lokasi penelitian [3] 
2.2  Data Penelitian 
Data penelitian yang digunakan adalah data 
citra satelit Landsat 8 dari tahun 2013 – 2019 untuk 
wilayah Kota Pontianak, Kalimantan Barat. Citra ini 
di unduh pada halaman website USGS (United States 
Geological Surveys) dengan alamat 
www.earthexplorer.usgs.gov.   
 
2.3  Metode Analisis Data 
2.3.1  Koreksi Top of atmospheric (TOA) 
Koreksi TOA dilakukan bertujuan untuk 
mengkoreksi radiometri TOA pada data Landsat 8 
OLI dan TIRS [5]. 
2.3.2  Kerapatan Vegetasi (NDVI) 
Nilai Normalized Diffrerence Vegetation Index 
(NDVI) diperoleh dengan menghitung data Near 
Infrared (NIR) dengan data Red yang dipantulkan 
oleh kenampakan tumbuhan di alam. Nilai NDVI 
diperoleh gunanya untuk membandingkan data 
Near Infrared (band 5) dan Red (band 4). NDVI 
dapat dihitung dengan persamaan berikut [4]: 
 
                            𝑁𝐷𝑉𝐼 =
(𝑁𝐼𝑅−𝑅𝐸𝐷)
(𝑁𝐼𝑅+𝑅𝐸𝐷)
                         (2.1) 
keterangan : 
NDVI = Normalized Diffrerence Vegetation Index 
NIR = Near Infrared (band  
5 Landsat 8 OLI dan TIRS) 
RED = Red (band 4 Landsat 8 OLI dan TIRS) 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 
setelah reklasifikasi NDVI terbagi menjadi empat 
pembagian kelas dapat dilihat pada Tabel 2.1 [4]. 
Tabel 1. Pembagian Objek berdasarkan nilai NDVI. 
Daerah Pembagian Nilai NDVI 
Awan es, awan air, salju <0 
Batuan dan lahan kosong 0 – 0,2 
Padang rumput dan semak 
belukar 
0,2 – 0,4 
Hutan daerah hangat dan 
hutan hujan tropis 
0,4 – 0,8  
  
2.3.3  Metode Land Surface Temperature 
(LST) 
Dalam melakukan perhitungan LST ada 
beberapa tahapan dalam perhitunga sebagai 
berikut : 
1. Konversi DN (Digital Number) menjadi nilai 
radiansi  
Data OLI dan TIRS pada citra Landsat 8 band 
10 diubah menjadi nilai radiansi TOA. Dengan 
menggunakan persamaan sebagai berikut [7] :  
                                         
                            𝐿𝝀 = 𝑀𝐿𝑄𝑐𝑎𝑙 + 𝐴𝐿                         (2.2) 
keterangan :  
𝐿𝝀  = Radiansi spektral (Watts/( m
2.srad.μm)) 
𝑀𝐿 = Faktor penyelarasan band multiplikasi 
spesifik dari metadata 
𝑄𝑐𝑎𝑙 = Nilai piksel (DN) 
𝐴𝐿    = Faktor penyelarasan band aditif dari 
metadata 
2. Konversi radiansi band ke BT (Brightness 
Temperature) 
Suhu kecerahan (Brightness Temperature) 
merupakan faktor radiasi gelombang mikro yang 
diteruskan menuju lapisan atmosfer bumi [6]. 
Untuk mendapatkan suhu kecerahan diperlukan 
nilai radiansi spektral. Konversi nilai radiansi 
menjadi suhu kecerahan dapat diperoleh dengan 
persamaan berikut : 
 






− 272.15                      (2.3) 
keterangan : 
BT = Suhu kecerahan (0C) 
𝐿𝝀  = TOA radiansi spektral (Watts/ 
(m2.srad.μm))  
K1 = Konversi konstan spesifik band termal 
(K1_CONSTANT_BAND_x, dimana x adalah band 
yang digunakan)  
K2   = Konversi konstan spesifik band termal 
(K2_CONSTANT_BAND_x, dimana x adalah band 
yang digunakan)  
3. Land Surface Emissivity (LSE) 
Emisivitas dapat dihitung dengan 
menggunakan metode NDVI [1]. Emisivitas 
bertujuan untuk menghilangkan efek-efek atmosfer 
yang akan mempengaruhi nilai piksel yang diterima 
oleh sensor citra dalam menentukan nilai suhu. 
Dengan persamaan sebagai berikut [8] :  
 
                            𝑒 = 0.004 𝑃𝑣 + 0.986                   (2.4) 
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keterangan : 
e = Emisivitas 
Pv  = Proporsi vegetasi 
Sebelum melakukan perhitungan nilai 
emisivitas, terlebih dahulu harus mengetahui nilai 
𝑃𝑣  (Proportion of Vegetation). 𝑃𝑣  adalah turunan 
dari transformasi NDVI, sehingga untuk 
memperoleh nilai 𝑃𝑣 diperlukan transformasi NDVI 
terlebih dahulu. Nilai 𝑃𝑣  dapat diperoleh dengan 
persamaan sebagai berikut :   





                 (2.5)             
keterangan : 
𝑃𝑣 = Proporsi vegetasi 
NDVI = Nilai NDVI  
NDVImax  = Nilai NDVI tertinggi  
NDVImin  = Nilai NDVI terendah  
Selanjutnya akan dilakukan perhitungan 
akhir yaitu mencari nilai suhu permukaan dengan 
metode LST untuk menentukan permukaan 
temperatur potensial pada saat citra merekam. 
Berikut persamaan yang digunakan : 
 






) 𝑙𝑛(𝑒)               (2.6)                
keterangan : 
LST  = Land Surface Temperature (oC)            
BT    = Suhu kecerahan satelit (oC)            
w      = Panjang gelombang  radiasi pada band (µm) 
𝑝       = h*c/s =14380     
e        = Emisivitas permukaan   
Berdasarkan analisis hasil menurut Sunaryo 
klasifikasi untuk melakukan analisis data 
pengukuran suhu permukaan dikategorikan 
berdasarkan range suhu yang telah dibagi menjadi 
5 kelas dalam klasifikasi sebagai berikut [8]. 
Tabel 2.2 Range Suhu. 
Range Suhu (oC) Kategori 
24,4 – 26,4 Sejuk 
26,4 – 28,4 Normal 
28,4 – 30,2 Hangat 
30,2 – 32,1 Panas 
32,1 – 34,1 Sangat panas 
 
2.3.4  Korelasi Pearson 
Korelasi Pearson merupakan bentuk statistik 
parametrik yang digunakan untuk mengetahui 
variabel data dengan skala interval. Dasar dari 
korelasi ini yaitu mengetahui perubahan antar 
variabel [9]. Persamaan yang digunakan dalam 
analisis korelasi Pearson yaitu:  
                                                       
  𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2
 √𝑛 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2
                 (2.7) 
keterangan : 
𝑟𝑥𝑦 = Koefisien Korelasi Pearson 
𝑛 = Jumlah pengamatan 
∑ 𝑋 = Jumlah dari pengamatan nilai X 
∑ 𝑌 = Jumlah dari pengamatan nilai Y 
 
 
Tabel 2. Distribusi Nilai r tabel Signifikasi 5% dan 
1%. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Perubahan Tingkat Kerapatan Vegetasi 
Kota Pontianak Periode 2 Tahun 
Dari hasil pengolahan data citra satelit dengan 
tranformasi NDVI ditunjukkan dengan tingkat 
kerapatan vegetasi. Kerapatan vegetasi terbagi  
menjadi empat kelas, yaitu air dan awan, lahan 
kosong, padang rumput dan semak belukar dan 
hutan. Pada Gambar 2 merupakan peta sebaran 
tingkat kerapatan vegetasi yang terjadi sepanjang 
tahun 2013, 2015, 2017 dan 2019, dimana semakin 
hijau yang terlihat pada peta menunjukan nilai 
NDVI tertinggi, sedangkan semakin merah warna 
yang terlihat pada peta menunjukan nilai NDVI 
semakin rendah.  
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Gambar 2. Peta sebaran Tingkat Kerapatan 
Vegetasi Tahun 2013 (a), 2015 (b), 2017 (c) dan 
2019 (d) 
Berdasarkan peta pada Gambar 2 di atas 
perubahan kerapatan vegetasi yang terjadi di Kota 
Pontianak pada tahun 2013 hingga 2019 
didominasikan perubahan lahan kosong. Pada 
Gambar 2 bagian (a) tahun 2013 hasil pengolahan 
citra menunjukkan kerapatan vegetasi mempunyai 
nilai -0,173 sampai dengan 0,611. Perubahan 
kerapatan vegetasi berupa lahan kosong tahun 
2013 bernilai 0,159 yang ditandai warna orange 
tersebar di wilayah Kota Pontianak, yaitu 
Kecamatan Pontianak Utara bagian selatan, 
Pontianak Barat, Pontianak Kota, Pontianak Selatan 
bagian utara dan timur, Pontianak Tenggara bagian 
utara dan timur dan Pontianak Timur. 
Pada Gambar 2 bagian (b) tahun 2015 
mempunyai nilai -0,064 sampai dengan 0,493. 
Perubahan lahan kosong tahun 2015 bernilai 0,189 
yang ditandai warna orange tersebar di wilayah 
Kota Pontianak, yaitu Kecamatan Pontianak Utara 
bagian selatan, Pontianak Barat bagian utara, timur 
dan selatan, Pontianak Kota bagian utara, timur dan 
selatan, Pontianak Selatan bagian utara, timur dan 
barat, Pontianak Tenggara bagian utara dan timur, 
Pontianak timur.  
Pada Gambar 2 bagian (c) tahun 2017 
mempunyai nilai -0,206 sampai dengan 0,626. 
Perubahan lahan kosong tahun 2017 bernilai 0,140 
ditandai warna orange tersebar di wilayah Kota 
Pontianak, yaitu Kecamatan Pontianak Utara 
bagian selatan, Pontianak Barat bagian utara, timur 
dan selatan, Pontianak Kota bagian utara, timur dan 
selatan, Pontianak Selatan bagian utara, timur, dan 
barat, Pontianak Tenggara bagian utara dan timur, 
Pontianak Timur.  
Pada Gambar 2 bagian (d) tahun 2019 
mempunyai nilai -0,162 sampai dengan 0,613. 
Perubahan lahan kosong tahun 2019 bernilai 0,156 
yang ditandai warna orange tersebar di wilayah 
Kota Pontianak, yaitu Kecamatan Pontianak Utara 
bagian selatan dan barat, Pontianak Barat bagian 
utara, timur dan selatan, Pontianak Kota, Pontianak 
Selatan, Pontianak Tenggara bagian utara, timur 
dan selatan, Pontianak Timur.  
Berdasarkan perhitungan dalam tujuh tahun 
dapat diketahui bahwa dari tahun 2013 sampai 
tahun 2019 nilai kerapatan vegetasi berupa daerah 
lahan kosong berkurang dari 0,159 menjadi 0,156. 
Sedangkan nilai kerapatan vegetasi tertinggi 
berupa daerah hutan bertambah dari 0,611 
menjadi 0,613. Hal tersebut menunjukkan 
perubahan kerapatan vegetasi saling berhubungan 
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antara daerah lahan kosong dengan daerah hutan 
sehingga apabila daerah lahan kosong menurun 
maka daerah hutan akan bertambah.  
Hal ini menunjukkan bahwa wilayah Kota 
Pontianak mengalami alih fungsi lahan dimana 
semulanya lahan terbuka berupa lahan kosong kini 
menjadi lahan terbuka hijau seperti taman kota, 
hutan kota, dan ruang terbuka hijau di sekitar 
sungai. Perubahan kerapatan vegetasi berupa lahan 
kosong selama tujuh tahun berkurang sebesar 
0,003. 
 
3.2  Distribusi Suhu Permukaan Kota 
         Pontianak Periode 2 Tahun 
Berdasarkan data dan analisis yang dilakukan 
terhadap citra Landsat 8 OLI dan TIRS secara umum 
dapat diketahui bahwa, terjadi kenaikan dan 
penurunan nilai suhu dari tahun ke tahun di Kota 
Pontianak. Nilai suhu permukaan yang diperoleh 
terbagi menjadi lima kelas, yaitu sejuk, normal, 
hangat, panas dan sangat panas dengan batas 
minimum dan batas maksimum yang berbeda pada 









Gambar 3. Peta Dsitribusi Suhu Permukaan Tahun 
2013 (a), 2015 (b), 2017 (c) dan 2019 (b) 
 
Pada Gambar 3 bagian (a) tahun 2013 terlihat 
bahwa suhu permukaan pada periode ini menyebar 
di seluruh Kota Pontianak. Terlihat pada peta diatas 
pada tahun 2013 suhu permukaan di Kota 
Pontianak memiliki kisaran nilai suhu permukaan 
sebesar 14,9 °C – 29,8 °C. Perubahan suhu 
permukaan maksimum pada periode ini bernilai 
29,8 °C dengan kategori hangat ditandai warna 
merah yang tersebar di wilayah Kota Pontianak, 
yaitu Kecamatan Pontianak Utara bagian utara, 
timur dan selatan, Pontianak Barat bagian timur 
dan selatan, Pontianak Kota bagian utara, timur dan 
selatan, Pontianak Selatan, Pontianak Tenggara, 
dan Pontianak Timur. 
Pada Gambar 3 bagian (b) tahun 2015 
mempunyai nilai suhu permukaan berkisar 14,1 °C 
– 28,3 °C. Perubahan suhu permukaan maksimum 
tahun 2015 bernilai 28,3 °C dengan kategori normal 
ditandai warna merah yang tersebar di wilayah 
Kota Pontianak, yaitu  Kecamatan Pontianak Utara 
bagian utara, timur dan selatan, Pontianak Barat 
bagian utara dan timur, Pontianak Kota bagian 
utara, timur dan selatan, Pontianak Selatan bagian 
utara, timur dan barat, Pontianak Tenggara bagian 
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utara dan timur, dan Pontianak Timur bagian utara, 
timur dan barat.   
Pada Gambar 3 bagian (c) tahun 2017 
mempunyai nilai suhu permukaan berkisar 15,5 °C 
– 30,9 °C. Perubahan suhu permukaan maksimum 
tahun 2017 bernilai 30,9 °C dengan kategori panas 
ditandai warna merah yang tersebar di wilayah 
Kota Pontianak, yaitu Kecamatan Pontianak Utara 
bagian utara, selatan, dan barat, Pontianak Barat, 
Pontianak Kota bagian timur, selatan dan barat, 
Pontianak Selatan, Pontianak Tenggara dan 
Pontianak Timur bagian timur dan selatan. 
Pada Gambar 3 bagian (d) tahun 2019 
mempunyai nilai suhu permukaan berkisar 18,7 °C 
– 31,4 °C. Perubahan suhu permukaan maksimum 
tahun 2016 bernilai 30,9 °C dengan kategori panas 
ditandai warna merah yang tersebar di wilayah 
Kota Pontianak, yaitu Kecamatan Pontianak Utara 
bagian timur dan selatan, Pontianak Barat, 
Pontianak Kota, Pontianak Selatan bagian utara, 
timur dan barat, Pontianak Tenggara bagian utara 
dan timur, dan Pontianak Timur. 
Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa 
suhu permukaan di daerah Kota Pontianak relatif 
lebih tinggi yang ditunjukkan dengan hampir 
seluruh area panas berada di daerah Kota 
Pontianak dengan ditandai berwarna merah. 
Dilihat dari pola perkembangan distribusi suhu 
permukaan selama periode 2013 sampai 2019 rata 
– rata suhu permukaan yang mendominasi bernilai 
30,8 °C dimana kisaran suhu tersebut termasuk 
dalam kategori panas. Hal ini terjadi karena adanya 
pertambahan lahan kosong yang dijadikan lahan 
infrastruktur untuk pemukiman warga dan 
pembangunan di daerah Kota Pontianak yang 
diakibat pertambahan jumlah penduduk yang 
semakin meningkat. Dengan ditandai distribusi 
suhu permukaan yang mencolok antara daerah 
lahan terbuka hijau dan daerah lahan kosong atau 
non vegetasi, bisa dilihat pada warna biru dengan 
suhu permukaan rendah sedangkan warna merah 
menandakan suhu permukaan tinggi.  
 
3.3 Hubungan Kerapatan Vegetasi dan 
Suhu Permukaan Kota Pontianak  
Dinamika kerapatan vegetasi dan suhu 
permukaan di Kota Pontianak terindikasi memiliki 
sebaran yang saling berhubungan. Hal ini 
membuktikan nilai suhu permukaan dan kerapatan 
vegetasi saling bertolak belakang, dimana 
hubungan tersebut dibuktikan dengan hasil 
korelasi yang bernilai negatif, hal ini menunjukkan 
bahwa fenomena suhu yang tinggi dapat dijumpai 
pada daerah dengan kerapatan vegetasi rendah. 
Tabel 3. Hasil Korelasi Pearson  








Berdasarkan hasil korelasi pearson dapat 
diketahui bahwa antara kerapatan vegetasi dan 
suhu permukaan selama periode 2013 hingga 2019 
menunjukkan interval korelasi sangat kuat yang 
terlihat pada Tabel 2.4 di atas merupakan 
perubahan hubungan kerapatan vegetasi dengan 
suhu permukaan dan korelasi rata – rata 0,966, 
memiliki kriteria korelasi sangat kuat. Dari tabel 
distribusi nilai r terlihat bahwa untuk N = 5 dengan 
tingkat signifikansi 1 % diperoleh nilai r tabel 
sebesar 0,959 (Tabel 2.3). Dari hasil perhitungan, 
jelas bahwa r hitung ternyata jauh lebih besar dari 
nilai r tabel. Sehingga bisa disimpulkan bahwa suhu 
permukaan dan kerapatan vegetasi di Kota 
Pontianak terindikasi memiliki sebaran yang saling 
berhubungan. 
3.4 Overlay Peta Suhu Permukaan (LST) 
dengan Google Earth Tahun 2013 dan 
2019 Kota Pontianak 
Dari hasil overlay kedua peta LST pada 
Gambar 5, distribusi suhu permukaan 
menunjukkan tahun 2013 daerah hutan mengalami 
pertambahan distribusi suhu permukaan dengan 
ditandai bertambahnya lahan terbuka hijau, daerah 
padang rumput dan semak belukar mengalami 
pertambahan distribusi suhu permukaan dengan 
ditandai bertambahnya lahan terbuka hijau, daerah 
lahan kosong mengalami penurunan distribusi 
suhu permukaan dengan ditandai pertambahan 
lahan terbuka hijau yang berada di daerah lahan 
kosong yang terlihat pada tahun 2019 di Kota 
Pontianak. 
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Gambar 4. Overlay peta LST dengan Google Earth 
Kota Pontianak Tahun 2013 (a) dan 2019 (b) 
3.5 Overlay Peta Kerapatan Vegetasi 
(NDVI) dengan Google Earth Tahun 
2013 dan 2019 
Berdasarkan hasil overlay dari kedua peta 
NDVI pada Gambar 6, perubahan kerapatan 
vegetasi menunjukkan tahun 2013 daerah hutan 
mengalami pengurangan kerapatan vegetasi 
dengan ditandai berkurangnya lahan terbuka hijau 
yang berada di hutan, daerah padang rumput dan 
semak belukar mengalami penurunan kerapatan 
vegetasi dengan ditandai berkurannya lahan 
terbuka hijau, daerah lahan kosong mengalami 
pertambahan pada daerah kerapatan vegetasi 
dengan ditandai bertambahnya lahan terbuka 
berupa lahan kosong yang terlihat pada tahun 2019 





Gambar 5. Overlay Peta NDVI dengan Google Earth 
Tahun 2013 (a) dan 2019 (b) 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan: 
1. Kota Pontianak telah terjadi perubahan 
distribusi suhu permukaan yaitu 
menurunnya nilai kerapatan vegetasi dan 
meningkatnya nilai suhu permukaan. Nilai 
rata-rata suhu permukaan tertinggi tahun 
2013 – 2019 sebesar 30,8°C.   
2. Hubungan suhu permukaan dengan 
kerapatan vegetasi menunjukkan korelasi 
sangat kuat sehingga bisa disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan linier antara 
kerapatan vegetasi dengan suhu permukaan.  
3. Hasil distribusi suhu permukaan 
menunjukkan tahun 2013 hutan mengalami 
pertambahan distribusi suhu permukaan 
dan lahan kosong mengalami penurunan 
distribusi suhu permukaan yang terlihat 
pada tahun 2019 di Kota Pontianak.  
4. Berdasarkan hasil overlay peta NDVI 
perubahan kerapatan vegetasi menunjukkan 
tahun 2013 hutan mengalami pengurangan 
kerapatan vegetasi dengan ditandai 
berkurangnya lahan terbuka hijau dan lahan 
kosong mengalami pertambahan pada 
daerah kerapatan vegetasi yang terlihat pada 
tahun 2019 di Kota Pontianak.  
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